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Komite FEtik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia — RSUPN Dr. Cipto
Mangunkusumo dalam upaya melindungi hak asasi dan kesejahteraan subjek penelitian kedokteran, telah
mengkaji dengan Leliti protokol penelitian yang berjudul:

The Ethics Committee of the Faculty of Medicine, University of Indonesia - Cipto Mangunkusumo Hospital with
regards of the Protection of human righis and welfare in medical research, has carefully reviewed the research
entitled:

“Efektivitas Opioid-Free Anesthesia (OFA) dengan Menggunakan Deksmedetomidin dalam Menghambat
Nosisepsi Intrabedah Laparoskopi Abdomen.”
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dan telah menyetujui protokol berikut dokumen terlampir.
and appraves the above mentioned protocol including the attached document.

Ditetapkan di : Jakarta
Specified in

** Pencliti berkewajiban
1. Menjags kernhasiaan identitas subjek penel
2. Memberitehukan status penelitian apabila
a. Setelah masa berlakunya keterangan lolos ki Tpeneliban masih belum selesan, dalam bal ini ethecal appraval harus
diperpanjang. Harap pengajuan perpanjangan etik dilakukan 30 hari sebelum masa aktif lolos Kaji etik habis.
b. Penclitian berhenti ditengah jalan.

3. Melaporkan kejadian serius vang tidak dunginkan (serions adverse ewenis).

4. Peneliti tidak boleh melakukan tindakan apapun pada subjek sehelum protokol penelitian mendapat loles kaji etik dan sehelum
memperoleh nformed consent duri subjek penelitian,

5. Menyampaikan laporan akhir, bila penelitian sudab selesar,

6. Cantumkan nomar pretokel [D pada schiap komunikasi dengan KEPK FKUI-RSCM.
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Semua prosedur persetujuan dilakokan sesusn dengan standar 1ICH-GCP



